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Abstrak 
Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan Kurikulum 2013, mata pelajaran Matematika diberikan 
kepada semua siswa untuk membekali mereka dengan beberapa tingkat kemampuan berpikir, salah satunya 
yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (HOT). Proses 
berpikir kritis tentu memiliki perbedaan pada setiap siswa sebab mereka memiliki kemampuan yang 
berbeda, kemampuan tersebut berpengaruh pada proses pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah HOT ditinjau dari kemampuan 
matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan metode wawancara berbasis 
tes. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa kelas IX, masing-masing subjek berjenis kelamin sama, tetapi 
memiliki tingkat kemampuan matematika yang berbeda. Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari soal tes kemampuan matematika, soal tes pemecahan masalah HOT, dan pedoman wawancara. Data 
dianalisis berdasarkan indikator berpikir kritis FRISCO pada empat tahap pemecahan masalah Polya. 
Tahapan yang digunakan dalam analisis data yakni melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sehingga dapat diketahui indikator mana saja yang telah dicapai oleh subjek ditinjau 
dari tingkat kemampuan matematika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil berpikir kritis siswa kemampuan matematika tinggi, 
sedang, dan rendah dalam memecahkan masalah HOT memang berbeda. Pada tahap memahami masalah, 
siswa kemampuan tinggi dan sedang dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
secara rinci. Siswa kemampuan tinggi juga dapat menyebutkan informasi yang tidak relevan dan mampu 
menemukan alternatif penyelesaian yang lain. Sedangkan siswa kemampuan sedang dan rendah kesulitan 
dalam menemukan alternatif penyelesaian yang lain. Siswa kemampuan rendah bahkan tidak mampu 
menjawab semua soal dengan benar, sehingga profil berpikir kritis siswa berkemampuan rendah dalam 
memecahkan masalah HOT hanya sampai pada indikator focus. 
 
Kata Kunci: berpikir kritis, memecahkan masalah, HOT, kemampuan matematika. 
Abstract 
Based on Graduate Competency Standards of 2013 Curriculum, Mathematics subjects are given to 
all students to equip them with some level of thinking ability, one of them is critical thinking. Critical 
thinking is the realization of higher order thinking (HOT). Critical thinking process certainly has differences 
in each student because they have different abilities, these abilities affect the problem solving process. This 
research aims to describe the profile of student's critical thinking in solving HOT problems based on the 
mathematics ability. 
This research is a qualitative descriptive research using test-based interview method. The subjects 
consisted of three ninth grade students, all of the subject has the same gender, but having different levels 
of mathematics ability. The instrument that used in this research were mathematics ability test, HOT 
problem solving test, and interview guides. Data were analyzed based on FRISCO critical thinking 
indicators on four steps of Polya’s problem solving. The steps that used on the data analyzed were data 
reduction, presentation of the data, and conclusion, so that can be known which indicators have been 
achieved by the subject based on the level of mathematics ability. 
The results showed that student's critical thinking profiles of high, medium and low mathematics 
ability are different in solving the HOT problem. At understanding the problem step, students with high 
and medium mathematics ability can express what were known and what were asked at the problem 
specifically. Students with high mathematics ability were also can explain information that are irrelevant 
and can find the other alternative solutions. While students with medium and low mathematics ability had 
a trouble at find the another alternative solutions. Students with low mathematics ability were can’t answer 
all of the problem correctly, so that the student's critical thinking profiles of the low mathematics ability 
just reach the focus indicator at the understanding HOT problem. 
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Matematika merupakan ratu dari segala ilmu karena 
matematika yang mendasari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Selain itu, matematika sebagai 
salah satu pelajaran wajib yang diberikan baik di tingkat 
sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas, 
maupun perguruan tinggi. Jadi, selamanya matematika 
akan tetap diperlukan di tiap jenjang pendidikan. 
Dalam pembelajaran matematika tidaklah lepas dari 
kata masalah. Masalah matematika merupakan bagian 
yang sangat penting sehingga siswa dapat semakin maju 
dan berkembang dalam proses berpikirnya. Masalah 
dalam pembelajaran matematika biasanya 
diinterpretasikan dalam soal matematika. 
Hudojo (2005) menjelaskan bahwa suatu soal 
matematika disebut masalah bagi seorang siswa, jika: (1) 
pertanyaan yang dihadapkan dapat dimengerti oleh siswa, 
namun  pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya 
untuk menjawabnya, dan (2) pertanyaan tersebut tidak 
dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui 
siswa. 
Setiap siswadmemilikitberbagaimkemungkinantdalam 
menyelesaikangsoalbimatematika. Adafftsiswa yang 
langsungdxmemilikivbigambarandopenyelesaiannyastdan 
menjadikanqqsuatu tantanganszyang akanppdipecahkan 
denganpprosedur rutinsyang telahcdiketahui. Namunjjuga 
adazsiswa yanggtidak memilikizgambaranzpenyelesaian 
sehinggawtidak menjadikanwsoal itu sebagaiwsuatu 
tantanganimyang tidakimdapat dipecahkanimoleh suatu 
prosedurgirutin yangwitelah diketahuirtsiswa. Selainjjitu, 
setiapdsusiswa memilikixztperbedaan pengetahuan, 
pengalaman, pengenalan atau kemampuanwcvdalam 
pemecahan masalah. Masalahzbagi siswawbelum tentu 
masalahwbagi siswaouyang lain. Adapunqamasalahpbagi 
siswawdi waktuzztertentu bolehbijadi bukanllmasalah di 
waktucclain. Hal inidskarena adanyaeepengembangan 
kemampuanzmatematika, awalnyarsuatu masalahisetelah 
beberapaplatihan menjadiwbukan suatummasalah lagi, 
sejalanndengan pendapatnberikut. 
Owing to differences in knowledge, experiences, 
ability, a problem for one person may not be a problem 
for another. Also a problem for someone at a 
particular time may not be so at another time. In some 
contexts, as students develop their mathematical  
ability, what were problems initially after some 
practice become mere exercises. (Kaur, 1997) 
Hudojo (2005) menyatakan bahwa denganlpemecahan 
masalahmsiswa akanrrberlatih memproseswdata atau 
informasi.aPemrosesanvdata atau informasinini disebut 
berpikir.mSementara itu, Hartatin(2007) menyatakan 
bahwavberpikir adalahsiaktivitas kognitifyyangwterjadi 
secaraminternal dalammotak (tidakstampak, tetapisdapat 
disimpulkanpberdasarkan perilakugtampak),mmelibatkan 
manipulasicgcpengetahuan untukoppgmenghasilkan 
pengetahuanhbaru. Olehgkarena itu, dalamqmemecahkan 
masalahmrmatematika akan melibatkanfmmanipulasi 
pengetahuanysaat prosesdpenyelesaiannya. 
Marpaunge(1986) menyatakan bahwa berpikirxadalah 
prosessyang dimulaivdari penemuantinformasi (darivluar 
atau dirimcsiswa),mipengolahan,mkpenyimpanan, dan 
memanggilvkembali informasivitu dari ingatanmsiswa.  
Salahrsatu perannguru dalammpembelajarannmatematika 
adalahrrmembantu siswaffmengungkapkanplbagaimana 
prosesbbyang berjalanwedalam pikirannyamnketika 
memecahkanimmasalah untukurmengetahui kesalahan 
berpikirkryang terjadijjsaat memanipulasikbpengetahuan 
yangndimilikinya. Kesalahanmberpikir dapatpdihindari 
apabilasrsiswa dapatqrmengoordinasi pengetahuanllyang 
dimilikibdengan tepat. Umumnya, kesalahanmberpikir 
ditemukan padaghpemecahan masalahgymatematika. 
Adapun pemecahancxmasalah merupakan prosesgmental 
tingkatptinggi dan memerlukannproses berpikirmyang 
lebihqkompleks termasukpberpikirkkritis. Berpikirmkritis 
diperlukanggdalam pemecahanbmasalah karenaoberpikir 
kritisjimemberikan arahansyang tepat dalamoberpikir dan 
bekerja, sertahmembantu menemukannketerkaitan faktor 
yangvsatu dengan yang lain secara lebihp akurat. 
Proses berpikirxekritis siswa tentunya memiliki 
perbedaan antar setiapmindividu. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh kemampuan matematika siswa. Setiap 
siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
Berdasarkan Arikunto (2007), kemampuanmsiswa 
dibedakannmenjadi tiga yaitu kemampuansmatematika 
tinggi, kemampuan matematikassedang, dan kemampuan 
matematikakrendah. 
Berdasarkan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 
Kurikulum 2013 maka mata pelajaran Matematika 
diberikan kepada semua siswa untuk membekali mereka 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Menurut 
Crawford & Brown (2010) berpikir kritis merupakan 
perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking), karena berpikirwkritis adalah kompetensi 
kognitif tertinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) merangsang siswa 
untuknmengintrepretasikan,yymenganalisa ataunobahkan 
mampu memanipulasi informasipsebelumnyabsehingga 
tidakkmonoton. 
Kemampuanmberpikir tingkatntinggi (higherworder 
thinking)  digunakanmlapabila seseorangkkmenerima 
informasiolbaru danbumenyimpannya untuksskemudian 
digunakanrvatau disusunmkembali untukbbkeperluan 
problempsolving berdasarkanwsituasi. Dengan HOTjjini 
makajkmemberikan dampakszpembelajaran bagioosiswa 
maupunreguru yaitu: belajarwakan lebihbefektif dengan 
higherwiorderwythinking, kemampuanmintelektual guru 
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dalamqmengembangkan highermorderffthinking, dalam 
evaluasiwbelajar dengan konsepnbaru ini, gurumharus 
selalu menyiapkancsoal pertanyaan yangwnantinya tidak 
dijawabgsecaragsederhana. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dari 
penelitiangini adalah: 
1. Bagaimana profiljberpikir kritisjsiswa berkemampuan 
matematikajtinggijdalamjmemecahkanjmasalahjHOT
? 
2. Bagaimana profilrberpikir kritisrsiswaiberkemampuan 
matematikamsedang dalamvkmemecahkanvnmasalah 
HOT? 
3. Bagaimana profiliberpikirikritis siswalberkemampuan 
matematikakrendah dalammmemecahkanzmasalah 
HOT? 
Tujuankdarispenelitian iniyyaitu untukvmendeskripsikan: 
1. Profilgkbberpikir okritiskjjsiswa iberkemampuan 
matematikantinggi dalamoumemecahkanvvmasalah 
HOT. 
2. Profilmnberpikir kritiscygsiswaghjberkemampuan 
matematikahjisedangmidalam memecahkanrtmasalah 
HOT. 




Ennisc(1996: xvii) dalamnbukunya CriticalfThinking 
imengemukakan: “criticaldthinking is process, thevgoal of 
whichcis tovmake reasonablebdecisions aboutxwhat to 
believetand whatwto do”. Dengan katacxzlain, 
berpikirvkritis adalah sebuah proses yang bertujuan untuk 
membuat suatu keputusan yang beralasan tentangrapa 
yangkharus dipercayaitsdanmidilakukan.vaSelanjutnya 
untukwmenilai berpikiropkritisoiseseorang, Ennisk(1996) 
memperkenalkantkenam kriterianiberpikir kritisjFRISCO 
meliputi: (1)nmfocus,  (2)cvreason,  (3) gfinference,  (4)  
ccsituation,  (5)vaclarity, dan (6)rroverview. 
1. F (Focus) 
 “Getting clear about the question, conclusion, or 
hypotesis comes under Focus”. Dengan kata lain focus 
yaitu menyebutkan poin utama tentang sesuatu yang 
sedang dilakukan. Poin utama dalam hal ini adalah 
informasi apabfyang diketahuifhdan apauiyang 
ditanyakanp(merumuskan permasalahan). Semakin 
banyak pengetahuan yang dimiliki akan semakin 
mudah mengenali informasi. 
2. R (Reason) 
“You must also familiarize yourself with the situation 
and the relevant facts, often investigating and 
gathering more information”. Dengan kata lain, 
reason yaitu memberikan alasan-alasan untuk 
mendukung kesimpulan yang diambil. Alasan dalam 
hal ini akan digunakan untuk mencari kebenaran. 
3. I (Inference)“Important parts of the important step are 
identifying assumptions and searching out and 
considering alternatives, not only alternative 
decisions, but also alternative interpretation of the 
situation and the evidence, and alternative points of 
view”. Dengan kata lain, inference yaitu proses 
penarikan kesimpulan yang masuk akal (langkah-
langkah dari alasan untuk pengambilan kesimpulan). 
Inference di sini dimaksudkan siswa mampu menarik 
kesimpulan dari alasan yang telah dikemukakannya. 
4. S (Situation) 
 “Understanding the situation helps you be clear about 
your question and also helps you to know the meaning 
of key terms with which you are dealing and to know 
the often relevant interests and concern of various 
participant”. Dengan kata lain, situation yaitu 
mengungkap faktor-faktor penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menilai dan memutuskan. 
Situation di sini dimaksudkan siswa mampu menjawab 
soal sesuai dengan konteks permasalahan. 
5. C (Clarity) 
 “Clarity about your own and other meanings of the 
terms you are using is essential. Otherwise, confusion 
reigns, and you do not know what you are about, or 
how to apply your decision”. Dengan kata lain, clarity 
yaitu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 
berpendapat. Clarity di sini dimaksudkan siswa 
mampu membedakan beberapa hal dengan jelas (tidak 
menimbulkan makna ganda). 
6. O (Overview) 
 “At the ovrview stage, which you should be doing 
repeateadly in decision-making process, you step back 
and check it allover, reflecting on various 
alternatives”. Dengan kata lain, overview yaitu 
mengecek semua tindakan yang telah dilakukan. 
Overview di sini dimaksudkan untuk meneliti kembali 
semua proses (langkah-langkah) dalam memastikan 
kebenaran. 
 Berdasar uraian di atas maka seseorang dikatakan 
berpikir kritis jika dalam proses berpikirnya: mengetahui 
fokus ketika melakukan sesuatu atau mengambil 
keputusan, mengetahui alasan, dapat menarik kesimpulan 
dengan benar dan mengetahui situasi. Selain itu, juga 
dapat menjelaskan pendapatnya serta istilah-istilah yang 
digunakan dalam berpendapat. Terakhir, yang menjadi 
kriteria pemikir kritis adalah selalu meninjau kembali 
setiap hal yang telah dilakukan. Jadi, pemikir kritis juga 
mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. 
 Berpikirzckritis yang dimaksudfudalam penelitian ini 
adalahgxaktivitasdmental yang bertujuan untuk 
memecahkancvmasalah dengan membuat kesimpulan 
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dilandasi bukti-bukti, sumber-sumber informasi yang 
valid, penjelasan yang masuk akal, serta mengecek 
kembali secara menyeluruh setiap langkah yang telah 
dikerjakan. Dalam hal ini dilihat berpikir kritis yang 
didasarkan pada kriteria berpikir kritis FRISCO. 
 
Masalah HOT 
Taksonomi Bloom merupakan dasar untuk mengukur 
ranah kognitif seseorang, salah satunya adalah berpikir 
tingkat tinggi (highervfordernbthinking). Menurut 
Krathwohlcx(2002) indikatorccxuntukvcsmengukur 
kemampuancuberpikir tingkatijktinggi adalah 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengreasi atau 
mencipta. Jadi, masalah HOT adalah masalah yang 
membutuhkan kemampuan analisis, evaluasi, serta 
mencipta untuk mendapatkan penyelesaian. 
Berikut ini adalah indikator untuk menilai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOT) Taksonomi Bloom Revisi 
menurut Krathwohl. 
1. Menganalisis (Analyze) 
“Analysingpis breakinghmaterial into itsvconsistuent 
partshand determinekhow to thegparts relatepto one 
anotherjand to an overallpstructure orzpurpose”. 
(Andersoni, Krathwohlpet.al, 2001: 68). Pernyataan 
tersebut menjelaskan bahwa menganalisis adalah 
memecahkan materi suatu kesatuan menjadi bagian-
bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian 
tersebut dihubungkan satu dengan yang lain. Analisis 
menekankan pada kemampuan merinci suatu unsur 
pokok menjadi bagian-bagian dan melihat hubungan 
antar bagian tersebut. 
2. Mengevaluasi (Evaluate) 
“Evaluatingwis abilityyto makesjudgement basedpon 
criteriaiand standards”. (Andersoni, Krathwohlpet.al, 
2001: 68). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
mengevaluasi sebagai kemampuan membuat 
keputusan berdasarkan kriteria dan standar tertentu, 
seperti mengecek (checking) dan mengkritik 
(critiquing). 
3. Mencipta (Create) 
“Creatingkis puttingnelements togetherwto form a 
coherentpor functionalgwhole; reorganizezelements 
into a newwpattern orqstucture”. (Andersoni, 
Krathwohlpet.al, 2001: 68). Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa mencipta adalah menempatkan 
beberapa elemen secara bersamaan untuk membentuk 
satu kesatuan yang koheren atau fungsional; serta 
mengatur ulang elemen-elemen tersebut menjadi pola 
atau struktur baru. 









Soal Tes HOT 
Menganalisis 
(Analyze) 
a. Bu Ani dan Bu Beti pergi ke pusat batik 
Bojonegoro untuk membeli kain batik khas 
Jonegoroan. Bu Ani membeli dua potong kain 
batik motif Pari Sumilak dan tiga potong kain 
batik motif Sekar Jati dengan harga sebelum 
didiskon Rp325.000,00. Bu Beti membeli tiga 
potong kain batik motif Pari Sumilak dan empat 
potong batik motif Sekar Jati dengan harga 
sebelum didiskon Rp450.00,00. Setiap 
pembelian minimal dua potong kain batik 
dengan motif yang sama akan mendapat diskon 
sebesar 20%. (keterangan: per potong batik 
ukurannya adalah 2 m x 1 m). Berapakah 
harga per potong kain batik motif Pari Sumilak 
dan Sekar Jati setelah didiskon? 
Mengevaluasi 
(Evaluate) 
b. Bu Cika juga akan membeli kain batik di 
tempat yang sama dengan Bu Ani dan Bu Beti. 
Bu Cika membawa uang sebanyak 
Rp480.000,00. Menurut Bu Cika, uang yang 
dibawanya cukup untuk membeli sepuluh 
potong kain batik. Namun menurut Bu Ani, 
uang yang dibawa Bu Cika tidak cukup untuk 
membeli sepuluh potong kain batik, sedangkan 
menurut Bu Beti, bergantung motif kain batik 
mana yang akan dibeli oleh Bu Cika. 
Bagaimana menurutmu, pendapat siapakah 




c. Jika Bu Cika membelanjakan semua uang yang 
dibawanya tanpa ada sisa, maka berapa potong 
kain batik yang dapat dibeli oleh Bu Cika? 
Tuliskan sebanyak mungkin alternatif 
penyelesaian yang dapat kamu temukan dalam 
bentuk SPLDV serta jelaskan strategi/cara 
yang kamu gunakan dalam memperoleh 
jawaban tersebut! (motif batik yang dipilih Bu 




Profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dalam penelitian ini adalah gambaran 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya tentang 
aktivitas mental yang memenuhi kriteria berpikir kritis 
FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, 
Overview) dalam memecahkan masalah matematika HOT. 
Sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan, maka 
dirumuskan enam kriteria berpikir kritis FRISCO menurut 
Ennis (1995) pada setiap langkah pemecahan masalah 
Polya (1973). Jadi, pada setiap langkah pemecahan 
masalah Polya akan dideskripsikan profil berpikir kritis 
FRISCO yang dimiliki siswa seperti berikut ini. 
1. Memahami masalah 
Pada tahap ini, siswa diharapkan bisa menggali 
informasi dan mengetahui unsur/konsep apa yang ada 
pada masalah yang diberikan, dimana antara konsep 
satu dengan yang lainnya terdapat hubungan yang erat. 
Materi yang satu mungkin menjadi prasyarat bagi 
materi yang lainnya atau suatu konsep diperlukan 
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untuk menjelaskan konsep yang lainnya. Dengan 
menghubungkan konsep lama dengan konsep yang 
baru, akan memudahkan siswa dalam mengingat 
kembali konsep yang sudah dipelajari. 
2. Merencanakan penyelesaian 
Pada tahap ini, ketika siswa sudah mendapatkan 
konsep yang baru dari masalah yang diberikan dan 
dihubungkan dengan konsep yang dimiliki diharapkan 
siswa mampu memberikan alasan berdasarkan 
fakta/bukti yang relevan pada setiap langkah dalam 
mengambil keputusan, mampu membuat kesimpulan 
dengan memilih alasan yang tepat yang mendukung 
simpulan yang dibuat, mampuismenghubungkan 
informasi-informasighgfjyang didapattgfddengan 
pengetahuan sebelumnya, dan mampu memilih 
strategikrpenyelesaian yang sesuaifidengan konsep 
yangotelahgdiperoleh. 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian 
Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu 
mendeskripsikan penggunaan simbol, sifat atau aturan 
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan serta dapat menjelaskan secara garis besar 
langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 
4. Memeriksa kembali 
Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu menjelaskan 
langkah-langkah dalam memeriksa kembali hasil 
pemecahan masalah yang diberikan serta strategi yang 
digunakan apakah sudah sesuai dengan konsep yang 
diperoleh. 
 Berikut ini merupakan bagan relasi kriteria berpikir 
kritis FRISCO dengan langkah pemecahan masalah Polya. 













Berdasarkan Bagan 1 dan uraian di atas, maka peneliti 
dapat menyusun indikator berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah seperti berikut. 






- Menyebutkan informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 





- Menghubungkan informasi-informasi 
yang didapat dengan pengetahuan 
sebelumnya 
- Inference - Menentukan strategi penyelesaian 






- Menjelaskan secara garis besar 
langkah-langkah yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah 
- Mendeskripsikan penggunaan simbol, 






- Menjelaskan langkah-langkah/strategi 
yang digunakan dalam memeriksa 
kembali hasil pemecahan masalah 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Karena penelitan ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang 
profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 
HOT ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 3 Bojonegoro pada tanggal 25-27 
Juli 2017. Subjek penelitian ini terdiri dari tiga orang siswa 
perempuan kelas IX-A. Pemilihan subjek didasari oleh 
perbedaan kemampuan matematika. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan matematika (TKM), tes pemecahan masalah 
HOT, dan pedoman wawancara. TKM digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang terdiri dari lima soal dari soal UN tahun 
2013, 2014 dan 2015 yang diubah menjadi soal uraian. 
Sedangkan tes pemecahan masalah HOT berisi satu soal 
yang mencakup indikator analyze, evaluate, dan create. 
Berdasarkan instrumen yang digunakan, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 
tes dan wawancara. TKM dikerjakan dengan waktu 40 
menit, sedangkan tes pemecahan masalah HOT alokasi 
waktu yang diberikan 60 menit. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur.  
Untuk menganalisis data digunakan dua teknik yaitu 
analisis tes pemahaman dan analisis wawancara. Analisis 
tes pemahaman melihat penyelesaian siswa berdasarkan 
indikator pemecahan masalah Polya. Sedangkan, teknik 
analisis data wawancara dilakukan dengan tahap (1) 
reduksi data; (2) penyajian data dan (3) penarikan 
simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data di kelas IX-A SMPN 3 Bojonegoro. 
TKM diberikan kepada 29 siswa. Dari hasil TKM 
diperoleh: Kategori kemampuan matematika rendah 
sebanyak 20 siswa, kategori kemampuan matematika 
sedang sebanyak 7 siswa, dan kategori kemampuan 
matematika tinggi sebanyak 2. Lalu semua siswa diberikan 
soal tes peemecahan masalah HOT dan diperoleh 3 siswa 
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sebagai subjek berjenis kelaminvsama tetapi memiliki 
kemampuangmatematika yang berbeda. 
Berikut ini akan dibahas profil berpikir kritis masing-
masing subjek dalam memecahkan masalah HOT. 
1. ProfilmmBerpikirnvKritis SiswavvKemampuan 
MatematikayTinggiidalamzMemecahkanlMasalah 
HOT 
Siswa kemampuan matematika tinggi dapat 
menyelesaikan ketiga soal HOT yang diberikan 
dengan lancar, terbukti pada saat diberikan soal HOT 
dengan alokasi waktu pengerjaan selama 60 menit, 
siswa dapat menyelesaikanvketigazsoal tersebut. Pada 
saat wawancara, siswa menjawab setiap pertanyaan 
secara jelas dan rinci, serta tanpanragu-ragu. Siswa 
kemampuan matematika tinggi telah mencapai semua 
indikator berpikirbkritis dalam setiap nomor soal HOT 
indikator analyze, evaluate, dan create.  
Siswa membaca soal sekali sampai dua kali untuk 
dapat memahami masalah, menyebutkan informasi-
informasi tentang apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal dengan tepat, serta 
mengidentifikasi informasi yang tidak relevan. Siswa 
dengan cepat bisa menemukan ide untuk 
menyelesaikan masalah. Siswa dapat merencanakan 
penyelesaian masalah, memberikan alasan-alasan 
perencanaan dan mampu menghubungkan informasi-
informasi yang diperoleh dengan pengetahuan 
sebelumnya. Sejalan dengan apa yang telah 
diungkapkan Mazzoco (2008) dan penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Prasojo (2014) 
bahwa siswa yang berkemampuan matematika tinggi 
akan lebih cepat dalam memahami masalah jika 
dibandingkan dengan siswa berkemampuan 
matematika sedang dan rendah. 
Dalam merencanakan penyelesaian masalah, 
siswa mengambil keputusan yang tepat dan 
menjelaskan alur dari hasil pengerjaannya sudah sesuai 
dengan aturan/rumus yang telah direncanakan. Siswa 
juga menjelaskan bahwa ada alternatif penyelesaian 
yang lain. Namun, pada saat siswa mengerjakan soal 
nomor 1c indikator create, siswa kurang lengkap 
dalam menuliskan alternatif penyelesaiannya. 




Gambar 1. Hasil pengerjaan siswa kemampuan 
matematika tinggi pada soal indikator create. 
Berikut cuplikan hasil wawancara pada soal 
indikator create tahapan berpikir kritis situation. 
P:  Apakah ada alternatif penyelesaian yang lain? 
S: Oh iya ada kak, saya lupa menuliskannya, 
480.000:40.000=12, bisa dibuat persamaan 
l2a=480.000 dan 480.000:60.000=8, bisa dibuat 
persamaan 8b=480.000. 
Siswa dengan detail menjelaskan aturan dan 
istilah-istilah yang terdapat dalam lembar jawaban. Hal 
ini menandakan bahwa siswa dapat melaui tahap 
clarity yaitu mendeskripsikan penggunaan sifat atau 
aturan, dan simbol yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah dengan jelas. 
Pada tahap akhir, siswa nampak percaya diri dan 
yakin jawabannya sudah benar karena ia telah 
memeriksanya berkali-kali. Siswa menjelaskan strategi 
yang ia gunakan untuk memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaiannya yaitu mencocokan jawaban 
dengan soal, apakahdssudah sesuaizdengan yang 
dimintatoleh soalbatau belum, dan dicekklagi 
perhitungannyagdari awal sampaiwakhir, setelah 
dipastikancxjawaban sudahkhbenar, siswakimulai 
mengerjakani nomorjhselanjutnya. 
 
2. ProfilmcBerpikirbbKritis SiswamhKemampuan 
MatematikalSedangldalamlMemecahkanlMasalah 
HOT 
Siswa kemampuanjjmatematikakjsedang dapat 
menyelesaikanrrketiga soalhgHOT yangkldiberikan. 
Dengan alokasikjwaktu pengerjaanhfselama 60imenit, 
siswa mampu menjawab ketigabvsoal tersebut 
walaupun masih kurang lengkap hasil penyelesaiannya 
pada soal 1c indikator create. Saat diwawancara, siswa 
jugajmenjawab setiaplpertanyaan secarahjelas dan 
tidak bertele-tele. Siswa kemampuan matematika 
sedang dapat melalui semua indikator berpikirykritis 
pada soal nomor 1a indikator analyze dan 1b indikator 
evaluate, namun siswa tidak menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain pada ketiga soal yang 
diberikan. 
Siswa membaca soal sebanyak tiga hingga empat 
kali untuk dapat memahamikmasalahndengan tepat. 
Siswa menyebutkanmuinformasi-informasi 
tentanghapa yangddiketahui denganhtepat danyjelas 
serta menyebutkanwapa yangqditanyakan dalampsoal. 
Namun, siswa tidakrrsmemiliki ideyptuntuk 
menyelesaikanfmasalah pada soal nomor 1c. Menurut 
siswa, soalnya sulit sehingga siswa kebingungan dalam 
mencari ide penyelesaian. Ini berarti bahwa siswa 
tidakwdapat menghubungkanminformasi yang 
diperoleh denganspengetahuan sebelumnya. 
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Siswa merencanakan penyelesaian nomor 1c 
dengan meniru jawaban dari soal nomor 1b. Meskipun 
siswa kebingungan saat ditanya ide untuk 
merencanakan penyelesaian, namun siswa dapat 
menentukan strategi penyelesaian masalah, buktinya 
yaitu subjek meniru jawaban dari soal 1b, karena 
memang aturan/caranya sama. 
Pada saat wawancara, siswa menjelaskan alur 
penyelesaian masalah secara rinci dan siswa telah 
menyelesaikanfgmasalah sesuairmdengan rencana 
namun, siswa tidak dapat menemukandalternatif 
penyelesaiangyang lain. Berikut cuplikan hasil 
pengerjaan siswa pada soal indikator create. 
 
Gambar 2. Hasil pengerjaan siswa kemampuan 
sedang pada soal indikator create. 
Berikut cuplikan hasil wawancara pada soal 
indikator create tahapan berpikir kritis situation. 
P:  Apakah ada alternatif penyelesaian yang lain? 
S: Hehe.. kurang tahu kak. 
Siswa mampuklmenjelaskan maknavcsimbol-
simboldyang terdapathdalam lembarkjawaban. Hal ini 
menandakan bahwa siswa dapat melaui tahap clarity 
yaitu mendeskripsikanqpenggunaanysimbol, sifatlatau 
aturanxyang digunakaniuntuk menyelesaikantmasalah 
dengan jelas. 
Siswa sudah yakin dengan jawaban nomor 1a dan 
1b namun, belum yakin bahwa jawabannya benar 
untuk nomor 1c. Siswa telah mengecek lagi hasil 
perhitungannya dari awal sampai akhir, meskipun 
belumefyakin (tidakmipercayatkdiri) denganpohasil 
pekerjaannya. 
 
3. ProfilnnBerpikirnnKritis SiswammKemampuan 
MatematikaiRendahidalamiMemecahkaniMasalah 
HOT 
Siswa kemampuandmatematikaijrendah hanya 
dapatkmenyelesaikan duardsoalhHOT yangcdiberikan 
dengan alokasivwaktu pengerjaanhselama 60nmenit. 
Siswa perlu waktu yang lebih lama dalam membaca 
dan memahami soal jika dibandingkan dengan siswa 
kemampuan tinggi dan sedang. Siswa kemampuan 
matematika rendah (SR) tidak tuntas dalam mencapai 
indikator berpikir kritis pada masing-masing nomor 
soal. 
Siswa membacahbsoal sebanyakfxenam sampai 
tujuh kalivhingga dapatomemahami masalahqpada 
nomor 1a dan 1b. Siswa menyebutkanhinformasi-
informasi tentangrapa yangzdiketahui dan apa yang 
ditanyakankdalammsoal nomor 1a dan 1b. Namun, 
siswa tidakgdapat mengidentifikasiwinformasi yang 
tidaknrelevan dariysoalptersebut. 
Siswa memilikigfide untukmbmenyelesaikan 
masalahbdengan menggunakanjkonsep SPLDV hanya 
pada soal nomor 1a saja. Untuk soal 1b, siswa hanya 
dapat menuliskan jawabannya saja dan tidak paham 
prosesnya. Hal ini menunjukkan bahwa: (1) siswa tidak 
mampuccmerencanakan penyelesaianbmasalah 
dengan idenya, (2) siswa tidak mampukmemberikan 
alasan-alasanyyperencanaan, dan (3) siswa tidak 
mampuktmenghubungkan informasi-informasirryang 
diperolehydengan pengetahuan sebelumnya. 
Siswa tidakr dapat menentukan strategi  
penyelesaianryang sesuai. Siswa juga tidak dapat 
memberikan alasan yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah dengan jelas. Siswatjustru 
terlihattseperti kebingunganrketika ditanyaralasannya 
menjawab soal nomor 1b bahwarpendapat BurBeti 
yangr menurutnya rbenar. Siswa hanya rmenjawab 
pendapat Bu Beti yang paling benar karena harga dari 
masing-masingt kain tergantungr padar motifssyang 
dipilih. Siswa tidakriyakin bahwadjawabannyambenar 
dan siswa jugasmengaku tidakndicek lagitjawabannya 
setelahrmengerjakan soalntersebut. 
Pada soal nomor 1c siswa tidak menuliskan 
jawaban sama sekali. Saat diwawancara, siswa tampak 
memahamirmasalah meskipunrharus dengan 
membacarberulang-ulang tetapi siswa tidakrdapat 
menyebutkanrinformasi-informasi tentangrapa yang 
diketahuirdan apa yangrditanyakan dalamrsoal. Tes 
wawancara pun berhenti dan tidak dilanjutkan untuk 
soal tersebut karena siswa mengaku tidak dapat 





Berdasarkanahasil analisisadata danapembahasan 
padaaBabaIV profil berpikirakritis siswaadalam 
memecahkanamasalah HOT ditinjauadariakemampuan 
matematikaa dapat diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagaiaberikut. 
1. Profil berpikirakritis siswaaberkemampuan 
matematikaatinggi: siswa dapat berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah HOT karena dalam proses 
berpikirnya, siswa mengetahui fokus dari masalah 
yang diberikan, mengetahui alasan, dapat menarik 
kesimpulan dengan benar dan menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain. Selain itu, juga dapat 
menjelaskan pendapatnya serta istilah-istilah yang 
digunakan dalam berpendapat. Terakhir, yang menjadi 
kriteria pemikir kritis adalah selalu meninjau kembali 
setiap hal yang telah dilakukan. Jadi, siswa 
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kemampuan tinggi dapat mengevaluasi proses 
berpikirnya sendiri. 
2. Profil berpikir kritis siswa berkemampuan matematika 
sedang: siswa dapat berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah HOT karena dalam proses berpikirnya, siswa 
mengetahui fokus dari masalah yang diberikan, 
mengetahui alasan, dapat menarik kesimpulan dengan 
benar, namun siswa kesulitan untuk menemukan 
alternatif penyelesaian yang lain. Selain itu, siswa 
dapat menjelaskan pendapatnya serta istilah-istilah 
yang digunakan dalam berpendapat. Terakhir, yang 
menjadi kriteria pemikir kritis adalah selalu meninjau 
kembali setiap hal yang telah dilakukan. Jadi, siswa 
kemampuan matematika sedang juga mengevaluasi 
proses berpikirnya sendiri. 
3. Profil berpikir kritis siswa berkemampuan matematika 
rendah: siswa tidak dapat berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah HOT karena dalam proses 
berpikirnya, siswa hanya sampai pada tahap 
mengetahui fokus dari masalah yang diberikan. Siswa 
juga tidak mampu menyelesaikan semua soal yang 
telah diberikan. 
Saranr 
Berdasarkan hasilrpenelitian danrsimpulan profilr 
berpikirrkritis siswa dalamamemecahkan masalahrHOT 
menunjukkanrbahwa siswarbelum mampurmemecahkan 
masalahrdengan banyakrcara (belum dapat menemukan 
alternatif penyelesaian yang lain). Denganrdemikian, 
diharapkanrguru memberikanrmasalah yangrmemiliki 
banyakrcara dalam pembelajaran matematika agar 
kemampuan berpikir kritis siswardapat berkembang 
yaknirdengan seringrmemberikan soal-soalrHOT sebagai 
latihannya.a 
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